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Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah aplikasi monitoring pelaksanaan ujian 
berbasis client server pada SMK Negeri 1 Bua. Objek penelitian bertempat di SMK Negeri 1 
Bua. Adapun batasan masalah dalam perancangan aplikasi monitoring adalah monitoring 
komputer siswa yang ada dalam jaringan LAN, aplikasi ini teridiri dari menu server dan 
client. Menu server terdiri dari menu data siswa, data soal, dan menu monitoring. Menu 
client terdiri dari menu untuk siswa mengerjakan soal ujian. Perancangan sistem 
menggunakan perancangan Unified Modeling Language (UML), yang terdiri dari Usecase 
diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram. Hasil dari perancangan 
aplikasi  ini adalah aplikasi monitoring pelaksanaan ujian pada SMK Negeri 1 Bua. Dengan 
adanya aplikasi ini memudahkan pengawas atau guru dalam memantau jalannya ujian tanpa 
harus memeriksa langsung pada komputer siswa. Aplikasi ini memungkinkan pengawas atau 
server untuk mengirim pesan dan melihat aktifitas keyboard pada komputer siswa. 
Kata kunci: perancangan, aplikasi, monitoring, ujian, client server. 
1. Pendahuluan 
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Bua adalah salah satu sekolah menengah 
kejuruan pertama yang ada di Bua yang telah menerapkan penggunaan internet dalam proses 
belajar mengajar. Hal ini terlihat dari adanya laboratorium komputer yang digunakan dalam 
kegiatan belajar. Terdapat beberapa komputer yang terhubung satu sama lain.  
Ada beberapa kendala yang sering dihadapi ketika proses belajar mengajar terutama 
ketika ujian untuk mata pelajaran TIK, mata pelajaran akuntansi, dan mata pelajaran 
administrasi perkantoran yang dilakukan pada laboratorium komputer. Ketika ujian dalam 
laboratorium, siswa diberi kesempatan untuk mengakses komputer pada komputer siswa. 
Siswa terkadang tidak fokus pada soal ujian yang diberikan mereka terkadang mengakses 
aplikasi lain yang ada pada komputer siswa. Salah satu contoh adalah membuka aplikasi lain 
di luar apa yang telah diinstruksikan. Hal ini tentu saja akan mengganggu proses ujian, 
sehingga siswa tidak dapat berkonsentrasi penuh untuk mengerjakan soal yang telah 
diberikan. Keadaan seperti ini mengharuskan setiap guru atau tenaga pendidik yang 
memberikan materi pelajaran harus melakukan pengawasan yang ketat terhadap siswa yaitu 
dengan memperhatikan kegiatan yang mereka lakukan yang berhubungan dengan 
penggunaan aplikasi pada layar komputer siswa. 
Pengawasan secara manual dirasakan tidak efektif, karena selain membutuhkan banyak 
waktu karena guru harus berjalan dengan memeriksa satu per satu komputer siswa. Oleh 
karena itu dibutuhkan sebuah aplikasi yang dapat mengawasi komputer siswa dari komputer 
server atau komputer administrator, sehingga setiap kegiatan di komputer siswa dapat 
dimonitoring dengan lebih efektif dan lebih cepat. 
Akses terhadap komputer pada jaringan LAN yang ada pada laboratorium komputer 
siswa dengan adanya aplikasi monitoring yang berbasis client server guru dapat melihat 
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aplikasi yang sedang dijalankan pada komputer siswa dan jadwal penggunaan atau hak akses 
komputer dapat dibatasi dengan login yang harus sesuai jadwal. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, rumusan masalah 
dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, yaitu bagaimana merancang aplikasi 
monitoring pelaksanaan ujian pada SMKNegeri 1 Bua?”. 
Tujuan dari penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Membangun  aplikasi monitoring berbasis client serverpelaksanaan ujianpada 
laboratorium komputer SMKNegeri 1 Bua. 
b. Membangun sebuah aplikasi untuk diterapkan oleh SMKNegeri  1 Bua. 
Dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalahan pada: 
a. Perancangan aplikasi untuk monitoring pelaksanaan ujian pada laboratorium komputer. 
b. Perancangan aplikasi dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Visual Basic. 
c. Aplikasi database yang digunakan adalah MySQL. 
d. Penelitian bertempat di SMKNegeri 1 Bua.  
e. Penelitian yang dilakukan adalah action research. 
f. Aplikasi yang dirancang berbasis client server. 
 
Client Server 
            Client adalah sistem atau proses yang m.elakukan sesuatu permintaan data atau 
layanan ke server.Adapun server adalahsistem atau proses yang menyediakan data atau 
layanan yang diminta oleh client.Secara Fisik, sebuah server dapat berupa komputer 









Gambar 1.Contoh Client/Server 
Sumber: (Kadir [2]) 
 
Client mempunyai kemampuan untuk melakukan proses sendiri ketika suara client 
meminta suatu data ke server, server akan segera menanggapinya dengan memberikan data 
yang yang diminta ke client bersangkutan. Setelah data diterima, client segera melakukan 
pemrosesan. 
Model komputasi yang berisi client/server  mulai banyak diterapkan pada sistem 
informasi. Dengan menggunakan arsitektur ini, sistem informasi dapat dibangun dengan 
menggunakan perangkat lunak. Artinya, jika katakanlah pada awalnya sistem informasi 
dibangun dengan menggunakan perangkat lunak X,maka untuk pengembangan aplikasi baru 
dapat menggunakan perangkat lunak Y. 
 
Pengertian Monitoring 
Menurut Gudda  (2011:1)[1], Monitoring adalah seni mengumpulkan informasi yang 
diperlukan dengan usaha minimal untuk membuat keputusan sehingga dibutuhkan pada saat 
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yang tepat. Informasi yang diambil diperoleh dari database yang pada akhirnya dapat berupa 
analisis, diskusi, evaluasi maupun pelaporan. Monitoring memberikan informasi tentang 
status dan evaluasi yang diselesaikan berulang dari waktu ke waktu, pemantauan pada 
umumnya dilakukan untuk tujuan tertentu, memeriksa terhadap proses berikut objek atau 
mengevaluasi kondisi. 
Pemantauan ini dilakukan secara berkelanjutan sejalan dengan kegiatan sehari-hari. 
Pengawasan adalah pengendalian yang dilakukan dengan melaksanakan pemeriksaan, 
penilaian kemampuan, meningkatkan dan menyempurnakan, baik manajemen maupun 
bidang operasionalnya. Penggunaan sistem monitoring bertujuan untuk dapat mengontrol 
mengawasi serta mengecek sejumlah aktivitas yang telah dilakukan. Dari beberapa 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa monitoring adalah proses pengumpulan 
informasi secara berkelanjutan dengan tujuan untuk dapat mengawasi kegiatan yang telah 
dilakukan guna meningkatkan dan menyempurnakan tujuan yang akan dicapai. 
 
Tujuan Sistem Monitoring 
Terdapat beberapa tujuan sistem monitoring. Tujuan sistem monitoring ditinjau dari 
beberapa segi, misalnya segi objek dan subjek yang dipantau, serta hasil dari proses 
monitoring itu sendiri. Adapun beberapa tujuan dari sistem monitoring yaitu: 
a. Memastikan suatu proses dilakukan sesuai prosedur yang berlaku. Sehingga proses 
berjalan sesuai jalur yang disediakan. 
b. Menyediakan probabilitas tinggi akan keakuratan data bagi pelaku monitoring. 
c. Mengidentifikasi hasil yang tidak diinginkan pada suatu proses dengan cepat (tanpa 
menunggu proses selesai). 
d. Menumbuh kembangkan motivasi dan kebiasaan positif pekerja. 
 
Bentuk-Bentuk Sistem Monitoring 
Sistem monitoring dapat dilakukan dengan berbagai bentuk/metode implementasi. 
Bentuk implementasi sistem monitoring tidak memiliki acuan baku, sehingga pelaksanaan 
sistem mengacu ke arah improvisasi individu dengan penggabungan beberapa bentuk. 
Penggunaan bentuk sistem monitoring disesuaikan dengan situasi dan kondisi organisasi. 
Situasi dan kondisi dapat berupa tujuan organisasi, ukuran dan sifat proses bisnis perusahaan, 
serta budaya/ etos kerja. Tujuan bentuk aktifitas sistem monitoring yaitu: 
a. Observasi proses kerja, misalnya dengan melakukan visit pada fasilitas kerja, 
pemantauan kantor, lantai produksi, maupun karyawan yang sedang bekerja. 
b. Membaca dokumentasi laporan, berupa ringkasan kinerja dan proses report  
c. Melihat display data kinerja lewat layar komputer 
d. Melihat inspeksi sampel kualitas dari suatu proses kerja 
e. Melakukan rapat pembahasan perkembangan secara individual maupun grup 
f. Melakukan surveyklien/konsumen untuk menilai kepuasaan akan produk atau layanan 
jasa suatu organisasi 
g. Melakukan survey pasar untuk menilai kebutuhan konsumen sebagai pedoman dalam 
tindak lanjut perbaikan. 
 
2. Pembahasan  
 
Analisis Kebutuhan  
a. Analisis Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional user, yang meliputi: 
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1)  Siswa dan admin dapat mengakses menu login dan memasukkan username dan 
password 
2)  Siswa dapat melihat menu utama yang terdiri menu kerjakan soal 
3)  Siswa dapat mengisi jawaban untuk soal yang ditampilkan 
4)  Siswa dapat melihat rekap nilai 
5) Admin menginput data siswa pada form data siswa 
6) Admin dapat menginput soal ujian padaform data soal 
7) Admin dapat melakukan pengaturan IP client 
8) Admin dapat mengakses atau membuka form monitoring  
9) Admin dapat mengirim pesan kepada siswa atau komputer client 
10) Sistem dapat menampilkan informasi data siswa 
11) Sistem dapat menampilkan soal-soal ujian 
12) Sistem dapat menampilkan pesan pada layar monitor siswa 
13) Sistem dapat menampilkan aktifitas keyboard atau apa yang diketik siswa pada 
komputer client  
b. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional  
1) Processor Intel i3 2.27 GHz. 
2) Harddisk320 GB. 
3) RAM 2 GB. 
4) Perangkat standar input dan output. 
5) Sistemoperasimenggunakan windows 7. 
6) Aplikasi yang digunakan dalam pembuatan program adalahMicrosoft Visual Basic 
6.0. 





Komp.1- siswa Komp. 2- siswa Komp.3- siswa Komp. 4- siswa Komp. 5- siswa
Komp.6- siswa Komp. 7- siswa Komp.8- siswa Komp. 9- siswa Komp. 10- siswa
Komp.11- siswa Komp. 12- siswa Komp.13- siswa Komp. 14- siswa Komp. 15- siswa
Komp.16 siswa Komp. 17- siswa Komp.18- siswa Komp. 19- siswa Komp. 20- siswa  
Gambar 2.Rancangan Infrastruktur Jaringan yang Diusulkan 
 
Terdapat 21 unit komputer pada laboratorium komputer SMK Negeri 1 Bua, yang 
terdiri dari 1 komputer yang berfungsi sebagai server dan 20 komputer yang berfungsi 
sebagai client. Untuk koneksi dalam jaringan LAN tersebut menggunakan switch/hub. 
 
Rancangan Objek 
a. Use Case Diagram  
Gambar berikut menunjukkan usecase diagram aplikasimonitoring pelaksanaan ujian 
berbasis client server pada SMK 1 Bua. Usecase diagramnya ditunjukkan pada gambar7  
berikut: 
 Prosiding SEMANTIK 2017    ISSN: 2580-796x 
Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komputer FTKOM UNCP, 05 Oktober 2017 



















Gambar 3.Sistem yang Diusulkan 
Sistem berbasis aplikasi yang diusulkan adalah admin dapat mengelola data siswa, 
soal, monitoring PC client setting IP, kirim pesan ke PC client, lihat aktiiftas PC client. 
Sedangkan siswa dapat mengakses ,menu kerjakan soal dan melihat nilai. 
 
b. Activity Diagram  
3.1.1 Activity Diagram  Pengaturan IP Komputer 
Admin/Gurui / r Sistemi t
Memilih menu daftar IP
Memasukkan IP dan nama komputer





Gambar 4. Activity Diagram Pengaturan IP 
 
Penjelasan activity diagram pengaturan IP adalah sebagai berikut: 
a) Admin memilih menu daftar IP 
b) Sistem akan menampilkan form pengaturan IP 
c) Admin menginput IP dan nama komputer 
d) Setelah semua data diinput adminmemilih tombol simpan 
e) Data yang ditambahkan akan diproses dan ditampilkan dalam pada datagrid 
 
c. Diagram Sequence 
1) Diagram Sequence Pengaturan IP Client 
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1: Pilih menu daftar IP()
2: Input IP da nama komputer()
3: Simpan data()
 
Gambar 5. Diagram Sequence Pengaturan IP Client 
 
Diagram sequence pengaturan IP di atas terdiri dari 1 (satu) aktor yaitu admin dan 3 
(tiga) objek yaitu data siswa, proses data dan database. Adminmemilih menu daftar IP untuk 
menginput IP address dan nama komputer. Data yang diinput tersimpan pada database. 








































Gambar 6.Diagram Class 
Class diagram terdiri dari 5 (lima) tabel, login, data siswa, kerjakan soal, pesan dan 
data soal. 
 
a. FormTambah Data Siswa 
 
 
Gambar 7.TampilanFormTambah Data Siswa 
 
Form diatas merupakan formtambah data siswa yang merupakan form untuk 
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b. FormPengaturan IP Client 
 
Gambar 8.Tampilan Form Pengaturan IP Komputer 
Formini berfungsi untuk melakukan pengaturan alamat IP address komputer client 
dan memberi nama untuk komputer tersebut. Tombol S berfungsi untuk menyimpan data IP 




Gambar 9.Tampilan Form Monitoring 
 
Form monitoring terdiri dari beberapa menu yaitu kirim pesan, lihat aktifitas 
keyboard dan capture tampilan layar komputer siswa. Sebelum memilih salah satu menu 
yang ada, admin terlebih dahulu harus memilih IP PC client. 
 
a. FormMenu Utama Client 
 
Gambar 10.Tampilan Form Menu Client (Siswa) 
 
Formini terdiri dari menu kerjakan soal, yang berfungsi sebagai form yang 
menampilkan soal-soal ujian. Siswa dapat mengerjakan soal dengan memilih menu kerjakan 
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Gambar 11.Flowchart dan FlowgraphForm Tambah Data Siswa 
 
Keterangan : 
Node 1 : Mulai 
Node 2 : Menu pilihan 
Node 3 : Kondisi if, jika pilihan “Y” ke node 4, jika “T” ke node 6 
Node 4 : Input data siswa 
Node 5 : Proses simpan data siswa 
Node 6 : Kondisi if, jika pilihan “Y” ke node 7, jika “T” ke node 2 
Node 7 : Selesai 
Berdasarkangambarflowgraphtambah data siswadapatdilakukan proses 
perhitungansebagaiberikut: 
a) UntukmenghitungcyclomaticcomplexcityV(G):  
E (edge) =  8 
N(node)  =  7 
V(G)  =  E – N + 2 
CC =   E – N +2 
  =  8 – 7 + 2 
  =  3 
Untukmenghitungberdasarkanpredicate node (P): 
V(G) = P + 1 
  = 2 + 1 
  = 3 
b) Jumlahregion yang terdapat di dalamformtambah datasiswaadalah 3.  
c) Path-path yang terdapatpadaflowgraphformtambah datasiswa, yaitu: 
Path 1  =  1 – 2 – 3 – 6 – 7 
Path 2  =  1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 2  
Path 3 =  1 – 2 – 3 – 6 – 2 
JadijumlahRegion =3Cyclomatic Complexity (CC) = 3danIndependent Path = 
3adalahsamabesar. Berdasarkan hasil perhitungan dengan jumlah region, cyclomatic 
complexity dan independent path yang sama maka kesimpulan pengujian untuk formtambah 
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Gambar 12.Flowchart dan FlowgraphForm Pengaturan IP AddressPC Client 
 
Keterangan : 
Node 1 : Mulai 
Node 2 : Menu pilihan 
Node 3 : Kondisi if, jika pilihan “Y” ke node 4, jika “T” ke node 6 
Node 4 : Input IP dan nama komputer 
Node 5 : Proses simpan data  
Node 6 : Kondisi if, jika pilihan “Y” ke node 7, jika “T” ke node 2 
Node 7 : Selesai 
Berdasarkangambarflowgraph pengaturan IP address PC client dapatdilakukan 
proses perhitungansebagaiberikut: 
a) UntukmenghitungcyclomaticcomplexcityV(G):  
E (edge) =  8 
N(node)  =  7 
V(G)  =  E – N + 2 
CC =   E – N +2 
  =  8 – 7 + 2 
  =  3 
Untukmenghitungberdasarkanpredicate node (P): 
V(G) = P + 1 
  = 2 + 1 
  = 3 
b) Jumlahregion yang terdapat di dalamform pengaturan IP address PC client adalah 3.  
c) Path-path yang terdapatpadaflowgraphform pengaturan IP address PC client, yaitu: 
Path 1  =  1 – 2 – 3 – 6 – 7 
Path 2  =  1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 2  
Path 3 =  1 – 2 – 3 – 6 – 2  
JadijumlahRegion = 3Cyclomatic Complexity (CC) = 3danIndependent Path = 
3adalahsamabesar. Berdasarkan hasil perhitungan dengan jumlah region, cyclomatic 
complexity dan independent path yang sama maka kesimpulan pengujian 
untukformpengaturan IP address PC clientini adalah semua prosedur atau alur logika telah 
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Flowchart dan FlowgraphFormMonitoring 
Mulai
1. Kirim pesan
2. Lihat aktifitas keyboard








































Gambar 13.Flowchart dan FlowgraphFormMonitoring 
 
Keterangan : 
Node 1 : Mulai 
Node 2 : Menu pilihan 
Node 3 : Kondisi if, jika pilihan “Y” ke node 4, jika “T” ke node 6 
Node 4 : Input pesan 
Node 5 : Proses kirim pesan 
Node6 : Kondisi if, jika pilihan “Y” ke node 7, jika “T” ke node 9 
Node 7 : Proses menampilkan aktifitas pada PC client 
Node 8 : Update data 
Node 9 : Kondisi if, jika pilihan “Y” ke node10, jika “T” ke node 2 




a) UntukmenghitungcyclomaticcomplexcityV(G):  
E (edge) =  14 
N(node)  =  11 
V(G)  =  E – N + 2 
CC =   E – N +2 
  =  14 – 11 + 2 
  =   5 
Untukmenghitungberdasarkanpredicate node (P): 
V(G) = P + 1 
  = 4 + 1 
  = 5 
b) Jumlahregion yang terdapat di dalamformmonitoringadalah 5.  
c) Path-path yang terdapatpadaflowgraphformmonitoring, yaitu: 
Path 1  =  1 – 2 – 3 – 6 – 8 – 10 – 11  
Path 2  =  1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 2  
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Path 3 =  1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 2  
Path 4 =  1 – 2 – 3 – 6 – 8 – 9 – 2  
Path 5 =  1 – 2 – 3 – 6 – 8 – 10 – 2  
JadijumlahRegion = 5, Cyclomatic Complexity (CC) = 5danIndependent Path = 
5adalahsamabesar.Berdasarkan hasil perhitungan dengan jumlah region, cyclomatic 
complexity dan independent path yang sama maka kesimpulan pengujian untuk form 
monitoring ini adalah semua prosedur atau alur logika telah benar atau sesuai sehingga layak 
untuk digunakan. 
 


































Gambar 14..Flowchart dan FlowgraphMenu Utama Client 
Keterangan:  
Node 1 : Mulai 
Node 2 : Menu utama 
Node 3 : Kondisi if, jika pilihan “Y” ke node 4, jika “T” ke node 5 
Node 4 : Formkerjakan soal 
Node 5 : Kondisi if, jika pilihan “Y” ke node 6, jika “T” ke node7 
Node 6 : Form rekap nilai 
Node7 : Kondisi if, jika pilihan “Y” ke node 8, jika “T” ke node2 
Node8 : Selesai 
Berdasarkangambarflowgraphmenu utama di atasdapatdilakukan proses 
perhitungansebagaiberikut: 
a) UntukmenghitungcyclomaticcomplexcityV(G):  
E (edge) =  10 
N(node)  =  8 
V(G)  =  E – N + 2 
CC =   E – N +2 
  =  10– 8+ 2 
  =   4 
Untukmenghitungberdasarkanpredicate node (P): 
V(G) = P + 1 
  = 3+ 1 
  = 4 
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b) Jumlahregion yang terdapat di dalammenu utamaclient adalah4.  
c) Path-path yang terdapatpadaflowgraphmenu utamaclient, yaitu: 
Path 1  =  1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8  
Path 2  =  1 – 2 – 3 – 4 – 2 
Path 3 =  1 – 2 – 3  – 5  – 6 – 2  
Path 4 =  1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 2  
JadijumlahRegion = 4, Cyclomatic Complexity (CC) =4 danIndependent Path = 4 
adalahsamabesar. Berdasarkan hasil perhitungan dengan jumlah region, cyclomatic 
complexity dan independent path yang sama maka kesimpulan pengujian untuk menu 
utamaclient ini adalah semua prosedur atau alur logika telah benar atau sesuai sehingga 
layak untuk digunakan. 
 
Analisis Hasil Pengujian Sistem 
Tabel 1. Tabel hasil pengujian sistem 







1. Form tambah data siswa 3 3 3 
2. Monitoring 5 5 5 
  3. Form pengaturan IP client 3 3 3 
4. Menu utamaclient 4 4 4 
 Jumlah 43 43 43 
 
Berdasarkan tabel hasil pengujian program di atas, ternyata jumlahRegion, 
Cyclomatic complexcity (CC) dan Independent path adalah sama besar yaitu43,sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem tersebut sudah benar. Dengan kata lain bahwa aplikasi 
monitoring pelaksanaan ujian berbasis client serverpada SMKNegeri 1 Buayang telah dibuat 
layak digunakan. 
 
3. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aplikasi monitoring yang dibuat merupakan aplikasi aplikasi monitoring pelaksanaan 
ujian pada SMKNegeri 1 Buamenggunakan bahasa pemograman visual basic dan 
database MySQL 5.7. aplikasi ini diharap dapat memudahkan pengawasan atau 
monitoring pada saat ujian semester dilaksanakan 
2. Aplikasi yang dirancang telah di uji dengan menggunakan metode white box, dimana 
jumlahcyclomatic complexity=28, independent path=28, danregion=28, karena jumlah 
ketiga parameter diatas bernilai sama maka dapat disimpulkan bahwa program yang 
telah dibuat dapat dikatakan bebas dari kesalahan logika. 
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